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ABSTRACT

Islamic boarding schools (pesantren) play a vital role in shaping morally upright and
knowledgeable individuals while also serving as centers of social and economic activities within local
communities. However, many pesantren struggle to achieve financial independence due to
inadequate financial management practices. This community service project aimed to address these
gaps by providing comprehensive financial management training to pesantren administrators, with
the goal of fostering economic self-reliance. The methodologies employed included participatory
approaches, workshops, and follow-up mentoring to ensure the effective application of financial
management principles. As a result, participating pesantren were able to implement improved
financial management systems, including better cash flow monitoring, structured financial
reporting, and transparent budgeting. These changes led to enhanced transparency, accountability,
and decision-making in financial matters. Furthermore, the project assisted pesantren in identifying
and developing independent business ventures such as agriculture, crafts, and food production, thus
providing alternative revenue streams. The outcomes demonstrated that with proper financial
management training and support, pesantren could move towards economic sustainability, reducing
their dependence on external donations. This program contributes to the broader field by
demonstrating the significant impact of structured financial management in educational
institutions.

Keywords: Economic independence, financial management, Islamic boarding school,
transparency, independent business

ABSTRAK

Pondok pesantren (pesantren) memainkan peran penting dalam membentuk individu
yang bermoral dan berpengetahuan, serta berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan ekonomi
dalam komunitas lokal. Namun, banyak pesantren yang kesulitan mencapai kemandirian finansial
karena praktik pengelolaan keuangan yang tidak memadai. Proyek pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan memberikan pelatihan pengelolaan
keuangan yang komprehensif kepada pengurus pesantren, dengan tujuan untuk menumbuhkan
kemandirian ekonomi. Metodologi yang digunakan mencakup pendekatan partisipatif, lokakarya,
dan pendampingan lanjutan untuk memastikan penerapan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan
secara efektif. Hasilnya, pesantren yang berpartisipasi mampu menerapkan sistem pengelolaan
keuangan yang lebih baik, termasuk pemantauan arus kas yang lebih baik, pelaporan keuangan
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yang terstruktur, dan penganggaran yang transparan. Perubahan ini mengarah pada peningkatan
transparansi, akuntabilitas, dan pengambilan keputusan dalam masalah keuangan. Selain itu,
proyek ini membantu pesantren dalam mengidentifikasi dan mengembangkan usaha bisnis
mandiri seperti pertanian, kerajinan tangan, dan produksi pangan, sehingga memberikan sumber
pendapatan alternatif. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan pelatihan dan dukungan
pengelolaan keuangan yang tepat, pesantren dapat bergerak menuju keberlanjutan ekonomi,
mengurangi ketergantungan mereka pada sumbangan eksternal. Program ini berkontribusi pada
bidang yang lebih luas dengan menunjukkan dampak signifikan pengelolaan keuangan terstruktur
di lembaga pendidikan.

Kata Kunci: Kemandirian ekonomi, Manajemen keuangan, Pesantren, Transparansi, Usaha
mandiri

PENDAHULUAN

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam, memiliki peran yang
sangat penting dalam mencetak generasi berakhlak mulia dan berpengetahuan luas
dalam agama. Selain sebagai tempat pendidikan agama, pesantren juga merupakan pusat
kegiatan sosial dan ekonomi bagi masyarakat di sekitarnya. Banyak pesantren yang telah
mulai mengembangkan usaha ekonomi untuk mendukung operasional mereka, namun
tidak semua memiliki manajemen keuangan yang baik untuk mengelola sumber daya
ekonomi secara efisien dan berkelanjutan (Mahdi et al., 2018). Dalam era modern ini,
kebutuhan akan pengelolaan keuangan yang terstruktur menjadi semakin mendesak bagi
pesantren, terutama dalam rangka mewujudkan kemandirian ekonomi yang
berkelanjutan (Alam et al., 2020).

Saat ini, banyak pesantren telah berusaha untuk mengembangkan kemandirian
ekonomi melalui berbagai aktivitas bisnis seperti pertanian, peternakan, maupun usaha
dagang lainnya (Rizal et al., 2019). Beberapa pesantren telah mampu meraih kesuksesan
dalam mengelola keuangan dan usaha mereka secara mandiri. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang baik memiliki peran signifikan dalam
kesuksesan usaha pesantren, terutama dalam menjaga transparansi, akuntabilitas, serta
efisiensi penggunaan dana operasional (Hamzah, 2021).

Namun, meskipun sudah ada beberapa pesantren yang berhasil mencapai
kemandirian ekonomi, masih banyak pesantren lainnya yang belum mampu menerapkan
manajemen keuangan dengan optimal (Jamaludin et al., 2022). Kesulitan ini seringkali
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan modern serta
minimnya pelatihan yang relevan bagi para pengelola pesantren (Santoso et al., 2023).
Kurangnya kemampuan dalam mengelola laporan keuangan, perencanaan anggaran,
serta strategi pengembangan usaha juga menjadi faktor yang menyebabkan banyak
pesantren masih bergantung pada sumbangan eksternal (Rahman et al., 2023).
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Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan
literasi keuangan bagi pengelola pesantren melalui pelatihan manajemen keuangan yang
komprehensif (Hakim, 2021). Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
relevan, pesantren dapat lebih siap dalam mengelola sumber daya ekonomi secara
efektif. Optimalisasi manajemen keuangan di pesantren tidak hanya akan membantu
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga dapat mewujudkan kemandirian
ekonomi yang berkelanjutan (Yusuf et al, 2020). Upaya ini penting dilakukan agar
pesantren mampu berdikari secara ekonomi dan terus menjalankan fungsinya sebagai
lembaga pendidikan dan sosial yang vital bagi masyarakat.

Pengabdian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
memberikan solusi praktis melalui pelatihan dan pendampingan intensif dalam
manajemen keuangan pesantren, sehingga tercipta pesantren yang mandiri dan berdaya
secara ekonomi (Suryana et al.,, 2022)

METODE PENELITIAN

e Pendekatan Partisipatif: Melibatkan pengelola pesantren dalam setiap tahap
kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga penerapan solusi.

e Pelatihan dan Workshop: Dilakukan pelatihan manajemen keuangan dasar,
pencatatan keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta perencanaan usaha
untuk kemandirian ekonomi.

¢ Pendampingan: Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif untuk
memastikan pesantren dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
1. Tersusunnya Sistem Manajemen Keuangan yang Lebih Baik di Pesantren

Salah satu pencapaian utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
tersusunnya sistem manajemen keuangan yang lebih baik di pesantren. Sebelum
kegiatan ini dilakukan, banyak pesantren yang masih menggunakan sistem pencatatan
keuangan yang sederhana dan tidak terstruktur dengan baik. Hal ini menyebabkan
kesulitan dalam mengontrol arus kas, menyusun laporan keuangan, dan memonitor
penggunaan dana, baik untuk kebutuhan operasional maupun pengembangan usaha.

Melalui pelatihan yang diberikan, pengelola pesantren kini memahami
pentingnya sistem manajemen keuangan yang komprehensif, mulai dari pencatatan
transaksi harian, perencanaan anggaran, hingga pelaporan keuangan secara berkala.
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Sistem yang disusun juga mencakup penerapan prinsip akuntansi sederhana yang dapat
diaplikasikan oleh pesantren, termasuk penggunaan alat bantu digital seperti aplikasi
pembukuan sederhana yang membantu dalam proses pencatatan dan pelaporan. Sistem
manajemen keuangan yang lebih baik ini memungkinkan pesantren untuk:

A. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas, Pengelola pesantren kini dapat
menyusun laporan keuangan yang lebih transparan, yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada para stakeholder seperti donatur, wali santri,
maupun lembaga pendukung Ilainnya. Ini penting untuk membangun
kepercayaan dan memastikan bahwa dana yang diterima dikelola dengan baik.

B. Mempermudah Pengambilan Keputusan, Dengan sistem pencatatan yang lebih
baik, pesantren dapat memantau arus kas secara lebih efektif. Hal ini
mempermudah pengelola pesantren dalam membuat keputusan keuangan yang
strategis, seperti alokasi dana untuk pengembangan infrastruktur, program
pendidikan, maupun kegiatan usaha yang akan dilakukan.

C. Pengelolaan Anggaran yang Lebih Tepat, Sistem yang baru memungkinkan
pesantren untuk merencanakan anggaran operasional dengan lebih tepat dan
sesuai kebutuhan. Hal ini membantu dalam menghindari pemborosan dana dan
memprioritaskan pengeluaran yang penting untuk menunjang operasional serta
perkembangan pesantren.

D. Peningkatan Efisiensi Operasional, Dengan adanya manajemen keuangan yang
baik, pesantren dapat mengelola dana yang ada dengan lebih efisien. Setiap pos
pengeluaran dapat dipantau dengan baik, sehingga mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan atau inefisiensi dalam penggunaan dana.

Dengan sistem manajemen keuangan yang lebih baik ini, pesantren memiliki
fondasi yang kuat untuk mencapai kemandirian ekonomi. Tidak hanya akan membantu
pesantren dalam mengelola dana yang ada, tetapi juga membuka peluang untuk
pengembangan usaha dan inisiatif lain yang dapat meningkatkan pendapatan pesantren
secara berkelanjutan.

2. Peningkatan Keterampilan Pengelola Pesantren dalam Pencatatan dan
Pelaporan Keuangan

Salah satu dampak signifikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
peningkatan keterampilan pengelola pesantren dalam melakukan pencatatan dan
pelaporan keuangan. Sebelum adanya pelatihan, banyak pengelola pesantren yang belum
memahami teknik-teknik dasar akuntansi, sehingga proses pencatatan transaksi
keuangan seringkali dilakukan secara tidak teratur dan kurang akurat. Hal ini
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mengakibatkan pesantren kesulitan dalam memantau penggunaan dana secara jelas dan
terstruktur, yang pada gilirannya mempengaruhi efisiensi operasional serta
akuntabilitas lembaga. Setelah mengikuti pelatihan intensif yang diberikan dalam
kegiatan ini, para pengelola pesantren memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya pencatatan dan pelaporan keuangan yang sistematis. Mereka kini memiliki
keterampilan dalam beberapa aspek penting manajemen keuangan, antara lain:

A. Pencatatan Transaksi Harian, Pengelola pesantren kini mampu mencatat setiap
transaksi keuangan yang terjadi di pesantren, baik penerimaan maupun
pengeluaran dana, secara rinci dan tepat waktu. Pencatatan ini mencakup
transaksi harian seperti pembayaran SPP santri, pengeluaran untuk kebutuhan
operasional, hingga pemasukan dari hasil usaha pesantren. Dengan pencatatan
yang lebih teratur, pesantren dapat mengontrol arus kas dengan lebih baik.

B. Penyusunan Laporan Keuangan, Para pengelola pesantren juga dilatih untuk
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi sederhana.
Laporan tersebut mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, yang
disusun secara berkala. Keterampilan ini sangat penting untuk menjaga
transparansi keuangan dan memudahkan pihak pesantren dalam melakukan
evaluasi keuangan secara menyeluruh.

C. Penggunaan Alat Bantu Keuangan, Dalam pelatihan, pengelola pesantren juga
diperkenalkan dengan berbagai alat bantu, baik manual maupun digital, yang
dapat memudahkan mereka dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.
Beberapa pesantren mulai menerapkan penggunaan aplikasi pembukuan
sederhana yang memungkinkan pencatatan transaksi lebih cepat dan pengolahan
data yang lebih akurat.

D. Kemampuan Analisis Keuangan, Selain keterampilan teknis pencatatan,
pengelola pesantren kini juga memiliki kemampuan dasar untuk menganalisis
kondisi keuangan pesantren. Mereka dapat mengidentifikasi pos pengeluaran
mana yang dapat dioptimalkan dan di mana peluang untuk menambah
pemasukan. Analisis ini menjadi bekal penting dalam pengambilan keputusan
keuangan yang lebih strategis.

E. Akuntabilitas dan Transparansi, Dengan keterampilan yang telah mereka
peroleh, pengelola pesantren dapat menyusun laporan yang lebih transparan dan
akuntabel kepada para pihak terkait, seperti donatur, wali santri, maupun pihak
pemerintah. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pesantren, tetapi juga mendorong pengelolaan dana yang lebih bertanggung
jawab.
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Dengan adanya peningkatan keterampilan ini, pengelola pesantren kini lebih percaya diri
dalam mengelola aspek keuangan lembaga mereka. Pencatatan yang lebih rapi dan
pelaporan yang lebih terstruktur memungkinkan pesantren untuk mengelola dana
dengan lebih baik, menghindari potensi kebocoran anggaran, dan pada akhirnya
mencapai tujuan kemandirian ekonomi yang diharapkan

3. Rencana Usaha Mandiri Pesantren yang Dapat Mendukung Kemandirian
Ekonomi

Salah satu hasil penting dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
tersusunnya rencana usaha mandiri yang dirancang untuk mendukung kemandirian
ekonomi pesantren. Dalam proses ini, pengelola pesantren diajak untuk mengidentifikasi
potensi ekonomi yang dimiliki oleh pesantren dan mengembangkan strategi yang sesuai
untuk memanfaatkannya sebagai sumber pendapatan berkelanjutan. Pengembangan
rencana usaha mandiri ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
operasional pesantren, tetapi juga untuk memberikan kesempatan bagi santri dan
komunitas sekitar untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi yang bermanfaat.

Langkah awal dalam penyusunan rencana usaha mandiri adalah dengan
mengidentifikasi potensi ekonomi yang dimiliki oleh pesantren. Setiap pesantren
memiliki karakteristik dan sumber daya yang berbeda-beda, baik dalam bentuk lahan,
keterampilan tenaga kerja, maupun akses pasar. Sebagai contoh, beberapa pesantren
memiliki lahan yang cukup luas dan dapat dikembangkan menjadi usaha pertanian atau
peternakan, sementara pesantren lain memiliki potensi dalam bidang usaha kerajinan
atau produksi makanan. Melalui identifikasi ini, pesantren dapat menentukan jenis usaha
yang paling sesuai dengan kondisi dan kapabilitas mereka.

Berdasarkan potensi yang telah diidentifikasi, pengelola pesantren kemudian
merancang model usaha yang akan dikembangkan. Beberapa contoh model usaha
mandiri yang sering dikembangkan oleh pesantren antara lain:

Pertanian dan Peternakan: Pesantren yang memiliki lahan luas dapat
mengembangkan usaha pertanian organik atau peternakan yang hasilnya dapat
dijual untuk mendukung pendapatan pesantren.

Usaha Kerajinan dan Souvenir: Beberapa pesantren yang memiliki santri dengan
keterampilan kerajinan tangan dapat memproduksi barang-barang khas yang
dijual sebagai suvenir, baik secara lokal maupun melalui platform digital.

Produksi Makanan dan Kuliner: Pesantren yang memiliki akses bahan baku dapat
memproduksi makanan khas, baik untuk konsumsi lokal maupun dipasarkan
lebih luas.
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Setiap model usaha ini dirancang dengan mempertimbangkan analisis pasar,
permodalan, serta ketersediaan sumber daya manusia yang ada di pesantren.

Perencanaan Bisnis: Pengelola pesantren diajarkan untuk menyusun rencana
bisnis yang mencakup visi dan misi usaha, target pasar, analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats), serta strategi pengembangan produk atau
jasa.

Pengelolaan Keuangan Usaha: Pengelola pesantren juga dilatih untuk melakukan
pencatatan keuangan usaha secara terpisah dari keuangan operasional
pesantren. Ini untuk memastikan bahwa dana yang dihasilkan dari usaha dapat
dikelola dengan baik dan digunakan secara tepat, baik untuk pengembangan
usaha lebih lanjut maupun untuk mendukung kebutuhan pesantren.

Strategi Pemasaran: Pesantren diajarkan untuk mengembangkan strategi
pemasaran, baik secara tradisional maupun digital, agar produk atau jasa yang
dihasilkan dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat. Penggunaan media sosial
dan platform e-commerce menjadi salah satu fokus dalam pemasaran modern.

Selain bertujuan untuk kemandirian ekonomi, usaha mandiri pesantren ini juga
dirancang untuk menjadi bagian dari proses pendidikan bagi santri. Para santri
dilibatkan dalam pengelolaan usaha sesuai dengan bidang keahlian mereka, sehingga
mereka dapat belajar secara langsung tentang kewirausahaan, manajemen, dan
keterampilan praktis lainnya. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi
pesantren, tetapi juga membekali santri dengan keterampilan yang berguna ketika
mereka terjun ke masyarakat.

Dengan tersusunnya rencana usaha mandiri ini, pesantren diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan pada sumber dana eksternal seperti donasi dan bantuan.
Usaha yang dikembangkan secara profesional dan berkelanjutan akan menjadi sumber
pendapatan yang stabil untuk pesantren, sehingga mereka dapat membiayai operasional
dan program-program pendidikan dengan lebih mandiri. Hal ini juga akan membuka
peluang bagi pesantren untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih
besar kepada masyarakat.

Dampak Kegiatan

1. Pesantren Mampu Mengelola Keuangan dengan Lebih Transparan dan
Akuntabel

Salah satu dampak paling signifikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah meningkatnya kemampuan pesantren dalam mengelola keuangan secara lebih
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transparan dan akuntabel. Sebelum pelatihan dan pendampingan dilakukan, pengelolaan
keuangan di banyak pesantren masih belum terstandarisasi dengan baik. Pencatatan
transaksi seringkali dilakukan secara manual dan tidak teratur, yang menyebabkan
kesulitan dalam pelaporan dan menimbulkan potensi kebocoran dana. Hal ini juga
memengaruhi kepercayaan para donatur dan pihak eksternal lainnya terhadap
pesantren.

Setelah kegiatan ini dilaksanakan, pesantren mulai menerapkan sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih baik, yang mengutamakan prinsip
transparansi dan akuntabilitas. Beberapa aspek kunci yang menjadi bagian dari
perubahan tersebut antara lain:

A. Pencatatan Keuangan yang Sistematis, Melalui pelatihan yang diberikan,
pesantren telah mampu menerapkan sistem pencatatan keuangan yang lebih
sistematis dan rapi. Setiap pemasukan dan pengeluaran dicatat secara berkala,
dengan mengikuti prinsip-prinsip akuntansi sederhana yang mudah
diaplikasikan oleh pengelola keuangan pesantren. Pencatatan yang lebih
terstruktur ini memungkinkan pesantren untuk memonitor arus kas dengan
lebih baik, memastikan setiap penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan.

B. Pelaporan Keuangan yang Transparan, Pesantren kini mampu menyusun laporan
keuangan yang lebih transparan dan mudah dipahami oleh pihak eksternal.
Setiap transaksi yang terjadi, baik penerimaan donasi, iuran santri, maupun
pengeluaran operasional, dilaporkan secara terperinci. Hal ini tidak hanya
memudahkan dalam memantau kondisi keuangan internal, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan dari para donatur, wali santri, dan masyarakat yang
berkontribusi pada pesantren. Dengan laporan yang jelas, pihak-pihak tersebut
dapat melihat bagaimana dana yang mereka berikan digunakan secara tepat dan
bermanfaat.

C. Akuntabilitas yang Meningkat, Akuntabilitas keuangan pesantren juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Pengelola pesantren dilatih untuk
bertanggung jawab atas setiap pengelolaan dana dan penggunaannya. Dengan
adanya pelaporan berkala dan audit internal, pesantren dapat memastikan
bahwa setiap pengeluaran sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.
Pengelolaan dana yang akuntabel ini tidak hanya penting untuk keberlangsungan
operasional pesantren, tetapi juga untuk menjaga integritas lembaga di mata para
donatur dan masyarakat luas.

D. Pengurangan Risiko Penyalahgunaan Dana, Dengan adanya sistem pengelolaan
yang lebih transparan, pesantren juga berhasil mengurangi risiko
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penyalahgunaan dana. Penerapan sistem yang lebih ketat dalam pencatatan dan
pelaporan memungkinkan setiap penggunaan dana dapat diawasi dengan baik.
Hal ini sangat penting, terutama untuk menjaga kepercayaan para donatur dan
memastikan bahwa dana yang diterima benar-benar digunakan untuk
mendukung tujuan operasional dan pendidikan pesantren.

E. Kepercayaan yang Meningkat dari Donatur dan Stakeholder, Dengan kemampuan
pengelolaan keuangan yang lebih baik, pesantren berhasil meningkatkan
kepercayaan dari berbagai pihak, termasuk donatur, wali santri, dan masyarakat
luas. Transparansi dalam penggunaan dana membuat para donatur merasa lebih
yakin bahwa kontribusi mereka digunakan dengan tepat sasaran. Kepercayaan
ini sangat penting bagi keberlangsungan pesantren, terutama dalam menggalang
dana untuk mendukung program pendidikan dan kegiatan sosial yang mereka
jalankan.

F. Kemampuan untuk Merencanakan Anggaran dengan Lebih Baik, Peningkatan
keterampilan dalam pengelolaan keuangan juga membuat pesantren mampu
merencanakan anggaran dengan lebih baik dan lebih terukur. Pengelola
pesantren kini dapat membuat perencanaan anggaran tahunan yang jelas,
dengan memperhitungkan kebutuhan operasional, program pendidikan, serta
pengembangan infrastruktur. Dengan perencanaan yang lebih baik, pesantren
dapat mengalokasikan dana sesuai prioritas dan memastikan bahwa semua
kebutuhan operasional terpenuhi tanpa terjadi kekurangan atau pemborosan.

Dengan dampak-dampak positif ini, pesantren yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian masyarakat telah menunjukkan perubahan yang signifikan dalam
pengelolaan keuangannya. Transparansi dan akuntabilitas yang meningkat tidak hanya
berdampak pada kelangsungan operasional pesantren, tetapi juga memperkuat posisi
mereka sebagai lembaga yang dapat dipercaya oleh masyarakat dan stakeholder lainnya.
Hal ini menjadi landasan penting bagi pesantren dalam mencapai kemandirian ekonomi
di masa mendatang.

2. Usaha Pesantren yang Menjadi Sumber Pendapatan Tambahan

Salah satu dampak utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
terbentuknya usaha pesantren yang berfungsi sebagai sumber pendapatan tambahan
bagi operasional lembaga. Sebelum pelatihan dan pendampingan, banyak pesantren yang
masih bergantung sepenuhnya pada sumbangan donatur, iuran santri, serta bantuan
eksternal untuk membiayai kegiatan mereka. Ketergantungan tersebut seringkali
menimbulkan tantangan dalam hal kesinambungan finansial, terutama dalam memenuhi
kebutuhan operasional sehari-hari maupun pengembangan fasilitas pendidikan.
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Melalui kegiatan ini, pesantren didorong untuk mengidentifikasi potensi yang
dimiliki dan merancang usaha mandiri yang dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pendapatan mereka. Beberapa jenis usaha yang berhasil dirintis oleh pesantren
dalam kegiatan ini antara lain: Pesantren yang memiliki lahan luas mulai memanfaatkan
potensi tersebut dengan mengembangkan usaha pertanian dan peternakan. Usaha ini
mencakup berbagai kegiatan seperti penanaman tanaman pangan, sayuran, serta
beternak unggas dan ikan. Hasil dari usaha pertanian dan peternakan ini dijual ke
masyarakat sekitar maupun dipasarkan lebih luas melalui kerjasama dengan pasar lokal.
Usaha ini tidak hanya berkontribusi sebagai sumber pendapatan tambahan, tetapi juga
memberikan edukasi kepada santri dalam hal keterampilan bercocok tanam dan
beternak, yang berguna bagi mereka di kemudian hari.

Pesantren juga mulai mengembangkan usaha di bidang produksi makanan dan
minuman, seperti produksi kue, roti, dan minuman herbal. Dengan memanfaatkan bahan-
bahan yang tersedia di sekitar lingkungan pesantren, mereka berhasil menciptakan
produk-produk lokal yang diminati oleh masyarakat. Usaha ini dilakukan dengan
melibatkan santri dalam proses produksi, sehingga selain memberikan manfaat ekonomi,
juga menjadi media pembelajaran bagi para santri dalam mengembangkan keterampilan
wirausaha. Produk-produk tersebut dipasarkan melalui toko-toko lokal, pasar
tradisional, serta media online, yang memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
penjualan.

Beberapa pesantren yang memiliki santri dengan keterampilan kerajinan tangan
memanfaatkan potensi ini dengan memproduksi barang-barang kerajinan, seperti
anyaman, batik, dan kerajinan kayu. Produk-produk kerajinan ini menjadi salah satu ikon
lokal yang dapat dipasarkan sebagai suvenir kepada wisatawan atau masyarakat sekitar.
Selain menjadi sumber pendapatan, usaha kerajinan ini juga mengangkat nilai budaya
lokal dan memberikan peluang santri untuk terlibat dalam pengembangan ekonomi
kreatif.

Pesantren juga mulai mengembangkan usaha di bidang jasa pendidikan dan
pelatihan. Selain memberikan pendidikan agama kepada santri, beberapa pesantren
membuka kelas-kelas pelatihan keterampilan yang ditujukan untuk masyarakat umum,
seperti pelatihan komputer, bahasa asing, atau keterampilan kewirausahaan. Jasa
pendidikan dan pelatihan ini mendapatkan respon positif dari masyarakat sekitar, yang
melihat pesantren sebagai tempat yang tidak hanya memberikan nilai spiritual tetapi
juga keterampilan praktis. Pendapatan dari program pelatihan ini kemudian
dialokasikan untuk mendukung kegiatan pendidikan pesantren.

Seiring dengan kemajuan teknologi, beberapa pesantren mulai memanfaatkan
platform digital untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas. Pembuatan toko
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online atau pemanfaatan media sosial untuk mempromosikan usaha menjadi salah satu
strategi yang berhasil mendongkrak pendapatan pesantren. Dengan jangkauan yang
lebih luas melalui platform digital, produk pesantren kini dapat diakses oleh masyarakat
di luar daerah sekitar pesantren, bahkan ke pasar nasional.

Dampak Positif dari Usaha Pesantren

Keberadaan usaha-usaha ini memberikan beberapa dampak positif bagi pesantren, di
antaranya:

1. Diversifikasi Sumber Pendapatan: Pesantren tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada sumbangan donatur dan iuran santri. Dengan adanya usaha mandiri,
pesantren memiliki sumber pendapatan tambahan yang lebih stabil untuk
menunjang operasional mereka.

2. Peningkatan Kesejahteraan Santri dan Masyarakat: Usaha pesantren melibatkan
santri dan masyarakat sekitar dalam proses produksi, sehingga mereka juga
mendapatkan manfaat ekonomi dari kegiatan tersebut. Santri diajarkan untuk
terlibat langsung dalam kegiatan usaha, sehingga mereka mendapatkan
keterampilan praktis yang dapat berguna di masa depan.

3. Pengembangan Kemandirian Ekonomi: Dengan adanya usaha yang berjalan
secara mandiri, pesantren mampu mengelola keuangan mereka dengan lebih
baik. Pendapatan yang diperoleh dari usaha dialokasikan untuk memperbaiki
sarana pendidikan, meningkatkan kesejahteraan pengajar, dan memperluas
program-program pesantren.

4. Kontribusi terhadap Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Usaha pesantren yang
melibatkan sumber daya lokal juga membantu menggerakkan roda
perekonomian di sekitar pesantren. Masyarakat sekitar mendapatkan manfaat
dari usaha ini, baik sebagai konsumen maupun sebagai mitra dalam kegiatan
usaha, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan komunitas secara
keseluruhan.

Dengan adanya usaha pesantren yang terstruktur dan berjalan baik, pesantren mampu
mencapai kemandirian ekonomi yang lebih berkelanjutan. Usaha-usaha ini tidak hanya
memberikan dampak langsung terhadap pendapatan pesantren, tetapi juga memperkuat
peran pesantren dalam pemberdayaan ekonomi lokal dan pendidikan keterampilan bagi
santri.

3. Pengurangan Ketergantungan Pesantren Terhadap Dana Eksternal Melalui
Kemandirian Ekonomi yang Terencana
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Sebelum dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini, banyak
pesantren yang masih bergantung pada bantuan dana eksternal, seperti donasi dari
individu atau lembaga, serta dukungan pemerintah untuk menjalankan operasional
sehari-hari. Ketergantungan ini sering kali membuat pesantren berada dalam posisi
rentan, terutama jika aliran dana dari sumber eksternal mengalami penurunan. Dalam
kondisi ini, keberlangsungan kegiatan pendidikan dan operasional pesantren menjadi
terancam, karena ketiadaan pendanaan yang stabil dan berkelanjutan.

Namun, melalui kegiatan ini, pesantren didorong untuk membangun
kemandirian ekonomi yang terencana secara matang. Pendekatan ini memungkinkan
pesantren untuk secara perlahan mengurangi ketergantungan pada dana eksternal dan
menciptakan aliran pendapatan internal yang stabil dan berkesinambungan. Beberapa
langkah penting yang diambil untuk mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren
antara lain, Pesantren mulai merancang dan menjalankan usaha-usaha mandiri yang
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pendapatan pesantren. Dengan melakukan
analisis potensi ekonomi yang dimiliki, pesantren dapat mengembangkan usaha yang
disesuaikan dengan kondisi lokal, baik itu usaha pertanian, peternakan, kerajinan,
maupun sektor lainnya. Setiap usaha direncanakan dengan teliti, termasuk dalam hal
permodalan, target pasar, dan strategi operasional. Dengan perencanaan yang sistematis
ini, pesantren dapat memastikan bahwa usaha yang dijalankan memiliki prospek jangka
panjang dan mampu memberikan kontribusi pendapatan yang signifikan.

Salah satu komponen kunci dalam mengurangi ketergantungan pada dana
eksternal adalah pengelolaan keuangan yang baik. Pesantren dilatih untuk mengelola
keuangan usaha secara terpisah dari keuangan operasional pesantren, sehingga dapat
memantau dengan jelas performa setiap usaha yang dijalankan. Melalui manajemen
keuangan yang transparan dan akuntabel, pesantren dapat memaksimalkan penggunaan
dana internal dan mengalokasikannya secara lebih efektif. Hal ini juga membantu dalam
menjaga stabilitas finansial pesantren, karena setiap pendapatan dari usaha dapat
langsung dialokasikan untuk mendukung kebutuhan operasional dan pengembangan
pesantren.

Untuk mengurangi ketergantungan pada sumber dana eksternal, pesantren tidak
hanya fokus pada satu jenis usaha, melainkan mengembangkan berbagai jenis usaha yang
sesuai dengan potensi dan kapabilitas mereka. Diversifikasi usaha ini penting untuk
menciptakan beberapa aliran pendapatan yang dapat saling melengkapi. Sebagai contoh,
pesantren dapat menjalankan usaha pertanian di musim tanam, sementara di waktu lain
mereka mengembangkan produksi makanan atau kerajinan. Dengan berbagai sumber
pendapatan, pesantren memiliki fleksibilitas lebih besar dalam menghadapi fluktuasi
ekonomi, sehingga ketergantungan pada bantuan eksternal dapat berkurang secara
signifikan.

119 | Volume 2 Nomor 1 2022


https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/5490

El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol2 No 1(2022) 108-126 P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736
DOI: 10.47467 /elmujtama.v2i1.5490

Pesantren juga didorong untuk memanfaatkan teknologi dan inovasi dalam
mengembangkan usahanya. Penggunaan platform digital untuk memasarkan produk,
serta penerapan teknologi sederhana dalam produksi dan manajemen usaha, membantu
pesantren dalam mencapai skala ekonomi yang lebih besar. Dengan dukungan teknologi,
pesantren dapat memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan efisiensi
operasional, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan. Inovasi
dalam pengelolaan usaha juga memungkinkan pesantren untuk tetap kompetitif dalam
lingkungan bisnis yang terus berkembang.

Kemandirian ekonomi tidak hanya bergantung pada pengembangan usaha, tetapi
juga pada kapasitas pengelola pesantren dalam menjalankan dan mengelola usaha
tersebut. Melalui pelatihan dan pendampingan intensif, pengelola pesantren kini lebih
siap dan kompeten dalam mengelola berbagai aspek usaha, termasuk perencanaan
bisnis, manajemen keuangan, serta strategi pemasaran. Penguatan kapasitas ini menjadi
fondasi penting dalam memastikan bahwa kemandirian ekonomi pesantren dapat
terwujud dan dijaga secara berkelanjutan.

Dengan adanya usaha yang terencana dan dikelola secara mandiri, pesantren Kkini
memiliki sumber pendapatan yang stabil dari usaha internal. Beberapa dampak positif
yang tercipta dari kemandirian ekonomi ini antara lain:

1. Pengurangan Ketergantungan pada Dana Eksternal: Pesantren tidak lagi terlalu
bergantung pada donasi atau bantuan dari pihak luar. Dengan memiliki usaha
yang menghasilkan pendapatan, pesantren dapat memenuhi kebutuhan
operasional dan pengembangan mereka secara mandiri, tanpa perlu khawatir
akan kelangsungan dana eksternal.

2. Peningkatan Stabilitas Finansial: Dengan adanya pendapatan dari usaha yang
berjalan baik, pesantren mampu menjaga stabilitas keuangan mereka. Ini
memungkinkan pesantren untuk terus memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas tanpa harus khawatir tentang keterbatasan dana.

3. Kemandirian dalam Pengambilan Keputusan: Pesantren yang memiliki
kemandirian ekonomi juga memiliki otonomi yang lebih besar dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan dana dan pengembangan program
pendidikan. Mereka tidak lagi harus mengikuti persyaratan atau ketentuan dari
donatur eksternal, sehingga dapat lebih fokus pada pencapaian visi dan misi
lembaga.

4. Pengembangan yang Lebih Berkelanjutan: Dengan adanya sumber pendapatan
mandiri, pesantren dapat terus mengembangkan program pendidikan,
infrastruktur, dan kegiatan sosial mereka secara berkelanjutan. Kemandirian
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ekonomi ini memungkinkan pesantren untuk merencanakan pengembangan
jangka panjang yang lebih stabil.

Melalui perencanaan ekonomi yang matang dan pengelolaan usaha yang efektif,
pesantren berhasil mengurangi ketergantungan pada dana eksternal dan mencapai
kemandirian ekonomi yang lebih baik. Hal ini tidak hanya memperkuat posisi pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang mandiri, tetapi juga membuka jalan bagi
pengembangan yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat
sekitarnya.
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Kegiatan pengabdian yang berfokus pada peningkatan sistem manajemen
keuangan di pesantren telah menghasilkan perubahan signifikan, terutama dalam aspek
transparansi, akuntabilitas, pengambilan keputusan, pengelolaan anggaran, dan efisiensi
operasional. Sebelum adanya intervensi, sistem pencatatan keuangan di pesantren sering
kali sederhana dan tidak terstruktur, menyebabkan kesulitan dalam memantau
penggunaan dana dan menyiapkan laporan keuangan yang akurat. Namun, setelah
diberikan pelatihan intensif, pengelola pesantren berhasil menerapkan sistem
manajemen yang lebih komprehensif dan modern, yang pada gilirannya menghasilkan
peningkatan dalam beberapa aspek kinerja keuangan pesantren. Transformasi ini
menegaskan pentingnya manajemen keuangan yang baik sebagai fondasi bagi
keberhasilan institusi.

Hasil dari pengabdian ini sejalan dengan teori manajemen keuangan, yang
menekankan pentingnya penerapan prinsip akuntansi dan sistem keuangan yang solid
dalam suatu organisasi. Gitman & Zutter (2012) menjelaskan bahwa pengelolaan
keuangan yang efektif memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan sumber daya
keuangan dengan efisien, memfasilitasi perencanaan keuangan jangka panjang, serta
mendukung pengambilan keputusan strategis. Pesantren yang sebelumnya mengalami
kesulitan dalam pencatatan dan pemantauan arus kas kini dapat menyusun laporan
keuangan yang lebih transparan, memungkinkan mereka untuk merencanakan anggaran
operasional dengan lebih baik. Penerapan sistem pencatatan yang teratur ini juga
membantu dalam mengurangi risiko inefisiensi dan pemborosan, yang menjadi faktor
penting dalam menjaga keberlangsungan operasional.

Selanjutnya, salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah peningkatan
akuntabilitas pengelolaan keuangan pesantren. Ini sejalan dengan teori akuntabilitas
publik, yang menekankan bahwa transparansi dalam pelaporan keuangan meningkatkan
kepercayaan dari para pemangku kepentingan, termasuk donatur, wali santri, dan
pemerintah (Bovens, 2007). Peningkatan akuntabilitas ini memperkuat legitimasi
pesantren di mata masyarakat, memastikan bahwa setiap dana yang diterima digunakan
dengan efisien dan sesuai tujuan. Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan yang diberikan
telah mendorong pengelola pesantren untuk mengadopsi prinsip-prinsip akuntansi yang
sederhana namun efektif, meningkatkan akuntabilitas secara keseluruhan.

Selain itu, perubahan signifikan yang terjadi di pesantren juga dapat dijelaskan
melalui teori organisasi pembelajaran yang dikemukakan oleh Senge (1990). Teori ini
menyatakan bahwa organisasi yang terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan akan lebih efektif dalam mengembangkan kapasitas mereka. Dalam konteks
ini, pesantren berhasil meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan melalui
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pelatihan serta adopsi alat bantu teknologi, seperti aplikasi pembukuan digital.
Transformasi ini mencerminkan bagaimana pesantren telah menjadi organisasi yang
terus belajar, berinovasi, dan memperbaiki praktik manajerial mereka untuk mencapai
kemandirian ekonomi. Dengan penggunaan teknologi modern dalam pencatatan
keuangan, pesantren tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga mengurangi risiko
kesalahan manual, sebuah langkah penting menuju pengelolaan keuangan yang lebih
profesional.

Lebih jauh, salah satu tujuan utama dari intervensi ini adalah mendorong
pesantren untuk mengembangkan usaha mandiri sebagai sumber pendapatan tambahan.
Teori kemandirian ekonomi yang dikemukakan oleh Sen (1999) menyatakan bahwa
kemampuan suatu entitas untuk mandiri secara ekonomi menjadi kunci dalam mencapai
kebebasan finansial. Dalam konteks ini, pesantren mulai mengembangkan usaha
pertanian, kerajinan, dan produksi makanan, yang tidak hanya menciptakan aliran
pendapatan berkelanjutan tetapi juga mengurangi ketergantungan pada donasi dan
bantuan eksternal. Usaha mandiri ini memberikan stabilitas finansial bagi pesantren dan,
lebih penting lagi, memberdayakan santri dan komunitas sekitar untuk terlibat dalam
kegiatan ekonomi yang produktif.

Pengelolaan keuangan yang lebih baik setelah kegiatan pengabdian juga
memungkinkan pesantren untuk merencanakan anggaran dengan lebih matang dan
memprioritaskan pengeluaran yang mendukung operasional serta pengembangan
pendidikan. Menurut teori manajemen keuangan yang dijelaskan oleh Brigham &
Ehrhardt (2017), perencanaan keuangan yang baik memungkinkan organisasi untuk
mengalokasikan dana dengan tepat, mencegah pemborosan, dan memaksimalkan hasil
dari sumber daya yang ada. Hal ini juga berlaku pada pesantren yang kini mampu
mengelola pendapatan dari usaha mandiri secara efektif, mengintegrasikannya dengan
kebutuhan operasional lembaga, dan pada akhirnya mencapai kemandirian ekonomi
yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, perubahan yang terjadi di pesantren berkat kegiatan
pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan teori-teori manajemen keuangan,
akuntabilitas publik, dan organisasi pembelajaran sangat relevan dalam konteks
peningkatan kapasitas institusi keagamaan. Dengan penerapan sistem yang lebih baik,
pesantren kini memiliki fondasi yang lebih kuat untuk mencapai kemandirian ekonomi
serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
mereka. Hal ini tidak hanya membantu pesantren dalam mengelola dana dengan lebih
efektif, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan yang lebih berkelanjutan di
masa depan
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat ini
menyoroti pencapaian signifikan dalam meningkatkan sistem manajemen keuangan
pesantren. Sebelum kegiatan ini, sistem pencatatan dan pelaporan keuangan di
pesantren sering kali tidak terstruktur, menyebabkan kesulitan dalam memonitor
penggunaan dana dan merencanakan anggaran dengan tepat. Melalui intervensi berupa
pelatihan manajemen keuangan dan pengenalan alat bantu teknologi seperti aplikasi
pembukuan digital, pesantren kini mampu mengelola keuangan mereka dengan lebih
transparan, akuntabel, dan efisien.

Perubahan ini mendukung peningkatan akuntabilitas publik pesantren, di mana
laporan keuangan yang lebih jelas dan terstruktur dapat dipertanggungjawabkan kepada
donatur dan pemangku kepentingan lainnya, sebagaimana didukung oleh teori
akuntabilitas publik (Bovens, 2007). Transparansi ini penting untuk membangun
kepercayaan dan menunjukkan bahwa dana yang diterima dikelola dengan baik dan
sesuai tujuan.

Lebih lanjut, intervensi ini juga telah membekali pesantren dengan kemampuan
untuk mencapai kemandirian ekonomi melalui pengembangan usaha mandiri seperti
pertanian, peternakan, dan produksi makanan. Pengembangan usaha ini sejalan dengan
teori kemandirian ekonomi yang dikemukakan oleh Sen (1999), yang menekankan
pentingnya kemampuan suatu entitas untuk mandiri secara ekonomi sebagai dasar dari
kebebasan finansial. Usaha mandiri tersebut memungkinkan pesantren untuk
mengurangi Kketergantungan pada donasi eksternal dan menciptakan sumber
pendapatan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, melalui perencanaan ekonomi yang matang, peningkatan
kapasitas pengelola pesantren, serta penerapan manajemen keuangan yang lebih baik,
pesantren kini memiliki fondasi yang lebih kuat untuk berkembang secara mandiri,
meningkatkan stabilitas finansial, dan menjalankan perannya sebagai lembaga
pendidikan yang lebih efektif dan efisien

SARAN

1. Pesantren disarankan untuk terus memperbaiki dan mengembangkan
manajemen keuangannya.

2. Perlu dilakukan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan program
kemandirian ekonomi.
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3. Kolaborasi dengan pihak eksternal dalam pengembangan usaha dapat menjadi
strategi untuk memperluas potensi ekonomi pesantren.
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